Selasa, 29 Maret 2016 s.d. Rabu, 30 Maret 2016 )
Seminar akan membahas tentang isu-isu vitalitas bahasa ibu dengan tema “Bahasa Ibu Peletak Pondasr-Kéeerdasan Anak”.
Seminar tersebut menghadirkan pakar linguistik dan pemerhati/aktivis bahasa ibu sebagai pemakalah utama. Panitia
menerima makalah yang akan dipanelkan (sebagai pemakalah pendamping). Makalah lengkap diterima panitia paling lambat
tanggal, 23 Maret 2016.

Selasa, 29 Maret 2016
_ Syarat Peserta:
Festival Bercerita bertujuan untuk melihat kemampuan 1. Berusia 10—15 tahun;

2. Menggunakan pakaian daerah ketika bercerita;

anak dalam bercerita dengan bahasa ibu masing-masing. 3. Menguasai bahasa daerahnya (bahasa ibu)

Dalam festival ini anak-anak akan menyajikan cerita
rakyat daerah, baik dari cerita asli maupun cerita hasil modifikasi yang dibuat sendiri.

Festival Berbicara bertujuan untuk melihat kemampuan anak dalam Syarat Peserta

berbicara dengan bahasa ibu masing-masing. Pada kegiatan ini anak-anak | 1-Berusia10—15 tahun;
2.Menggunakan pakaian daerah;

secara bersama-sama mewawancarai seorang tokoh selama 60 menit, 3.Menguasai bahasa daerahnya (bahasa ibu).
kemudian hasil wawancara tersebut disajikan dan disampaikan dengan
menggunakan bahasa ibu (bahasa daerah).

Rabu, 30 Maret 2016

Inventarisasai Kosakata Kuliner Nusantara ini merupakan kegiatan pengumpulan kosakata bahasa daerah yang terkait
dengan makanan khas daerah dan proses pembuatannya. Kegiatan ini melibatkan ibu-

Syarat Peserta ibu sebagai sosok perempuan yang secara langsung berhubungan dengan dunia
1. Berusia 20—50 tahun; kuliner. Para ibu menjelaskan cara membuat makanan (dari tahap persiapan sampai
2. Menggunakan pakaian daerah; tahap akhir) dan istilah khusus makanan itu dengan menggunakan bahasa ibu masing-

3. Menguasai bahasa ibu.
g masing, misalnya bagaimana cara membuat kerak telor makanan khas Jakarta.
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